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diketahui sejauh mana hubungan antara jenis ranmor yang hilang, lokasi dan
waktunya terjadinya curanmor tahun 2003 di Kepolisian Daerah Jogjakarta
dimana data yang digunakan adalah data sekunder yang ada di Polda DIY dengan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Jogjakarta memiliki luas wilayah 3.185.80 km, terdiri dari empat

kabupaten, satu kotamadya, 73 kecamatan dan 438 desa (1) Jogjakarta
merupakan wilayah yang cukup strategis untuk dijadikan kota dengan

berbagai aneka ragam budaya tradisionalnya dan banyak kaum intelektual,

maka dari itu kota ini dikenal dengan kota pelajar. Banyak para pelajar

dari berbagai daerah berpindah ke kota Jogjakarta untuk menuntut ilmu.

Dari segi kebudayaannya, Jogjakarta terkenal masih sangat kuat akan

silsilah kerajaannya dan hal ini yang mendorong wisatawan dari dalam

negri maupun dari luar negri untuk berkunjung ke kota Jogjakarta. Selain

itu juga didukung dengan tempat-tempat pariwisata yang cukup menarik

hati.

Dengan adanya kondisi seperti ini sangat menguntungkan

pemerintah daerah setempat untuk menambah devisa negara dan devisa

kota Jogjakarta khususnya. Selain itu juga dari segi ekonomi dengan

banyaknya para pelajar yang datang ke kota Jogjakarta menguntungkan

bagi warga Jogjakarta seperti warga yang memiliki sarana penginapan

ataupun kost-kostan karena para pelajar tersebut membutuhkan tempat

tinggal sementara selama masa pendidikan.



Akan tetapi hal tersebut juga bisa memberikan dampak negatif

bagi penduduk setempat maupun para pelajar yang tinggal di kota

Jogjakarta. Sehingga berbagai permasalahan timbul, seperti semakin

padatnya penduduk yang tinggal di Jogjakarta, peredaran narkoba yang

semakin merebak dimana-mana, pencurian terutama kendaraan bermotor

karena kita juga ketahui bahwa sebagaian besar masyarakat dan para

pelajamya lebih banyak menggunakan kendaraan roda dua. Banyak

masyarakat yang melaporkan kehilangan motor mereka pada petugas

kepolisian dengan menyebutkan ciri-ciri motor mereka, hilangnya dimana

(pasar, rumah, di tempat parkir), dan hilangnya jam berapa. Keadaan

seperti ini cukup meresahkan masyarakat kota Jogjakarta dan pemerintah

daerah setempat.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik melakukan

penelitian di Kepolisian Daerah Jogjakarta tentang kriminalitas atau

kejahatan yang ada di kota Jogjakarta berupa pencurian jenis kendaraan

bermotor tertentu tahun 2003 dimana pencurian kendaraan bermotor

tersebut terjadi di tempat tertentu dan pada waktu tertentu.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Apakah ada hubungan antara jenis ranmor yang hilang, lokasi dan

waktu terjadinya curanmor tahun 2003 di kepolisian daerah Jogjakarta ?



13 BATASAN MASALAH

Agar pembahasannya tetap dan tidak terlalu meluas, maka dalam

penelitian diberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

a. Ruang lingkup penelitian dilakukan di Polda DIY.

b. Kejahatan hanya berupa pencurian kendaraan bermotor (curanmor) di

Polda DIY.

c. Sumber data dari Polda DIY

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui apakah ada hubungan antara jenis ranmor yang hilang,

lokasi dan waktu terjadinya curanmor tahun 2003 di kepolisian daerah

Jogjakarta.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis diharapkan dapat mengetahui sejauh mana aplikasi

teori- teori statistik dapat diterapkan pada dunia kerja.

b. Secara praktik penelitian ini dapat dijadikan referensi dan masukkan

bagi Polda DIY untuk mengupayakan suatu kebijakan dalam

menangani kasus kriminalitas khususnya masalah pencurian

kendaraan bermotor.



BAB II

LANDASAN TEORI

Dari data yang bersifat kualitatif, maka analisa data yang digunakan adalah

analisa data kualitatif. Untuk mengetahui ada atau tidaknya suatu hubungan

dilakukan uji independensi. Sedangkan untuk mengetahui variabel-variabel yang

cenderung menimbulkan dependensi digunakan model log linier, untuk tabel dua

dimensi dan tabel tiga dimensi.

Analisa yang dilakukan pada tabel tiga dimensi adalah taksiran nilai

harapan, derajat kebebasan, prinsip hierarki, model saturated, goodness offit

statisctics, seleksi model yang terdiri dari test K-way, testpartial assosiation dan

metoda Backward. Dan analisa yang terakhir adalah conditional of fit statistics.

Data kualitatif adalah data yang merupakan jumlahan dari suatu variabel

yang bersifat katagori.

Syarat-syarat yang lain dari data kualitatif adalah;

1. Hubungannya tidak menyatakan tingkat atau derajat hubungan maupun

arah dari hubungan.

2. Data merupakan jumlahan atau katagorikal dan bersifat diskrit.

Sehingga bisa dilakukan uji independensi, yaitu uji untuk mengetahui ada-

tidaknya hubungan atau dependensi.



Tabel Tiga Dimensi

1. Model Log Linier Untuk Tabel Tiga dimensi

Tabel tiga dimensi terdiri dari tiga variabel, misal variabel I, II, III dengan

katagori I, J, K dan antara ketiga variabel saling independen.

Contoh 1:

Data perilaku kelas untuk anak berumur 10 tahun, dimana variabel I adalah

perilaku kelas (tidak menyimpang, menyimpang) sebagai katagori i, variabel II

adalah kondisi kelas (rendah, sedang, tinggi) sebagai katagori j, variabel III adalah

kondisi rumah (resiko, tidak resiko) sebagai katagori k (5).

Tabel 2.1

Perilaku kelas untuk anak berusia 10 tahun

Kondisi

Rumah

Kondisi kelas (var II) Jumlah

(var III) Rendah Sedang Tinggi

Re

sikc

Tdk Jmlh Re

siko

Tdk Jmlh Re

siko

Tdk Jmlh

Perilaku

Kelas

(var

I)

Tdk

menyim
pang

18 9 27 16 38 54 8 5 13 94

Menyim
pang

2 1 3 5 8 13 2 5 7 23

Jumlah 20

10

21

46

10

10

51

66

30 67 20 117

Sumber : Sudjana,1990.7e*n/1 Analisis Data Kualitatif. Edisi ke-1, Penerbit Tarsito Bandung,
halaman 168.

Taksiran nilai harapan daripada masing-masing sel adalah sebagai berikut:

[X]\Xj]
. N

IX]mijk = N

Dimana

m,
'» = taksiran nilai harapan katagori ke-i, ke-j dan ke-k

.(1.1)



J K

Xu =XX^y* =jumlah pengamatan katagori ke-i
/=! k=\

./_ -A"-..

AV =XX^y* =jumlah pengamatan katagori ke-j
1= 1 Ar=l

^..t - XX^y* =jumlah pengamatan katagori ke-k
/=i j-i

N = jumlah seluruh observasi

Dari contoh 1 tabel 2.1 halaman 5 diperoleh:

Misal: m. 1171117J
51

117
xll7 = 10,51

m«t =
(xjxjXjMx,)

N2

... . (^K^iM^i) 94x30x51
Misal: »iu, = \;, •' = —77—;— = 10,51

N* iir

Log milk = logJf,-flogJf,. +logArJt -21ogJV

Nilai frekuensi yang diharapkan /ww untuktabel 2.1:

= 8,03
94x20 ., A_

mu, = = 16,07in H7 ^112
94x10

117

94x46 „nr
/w,„ = = 36,96122 U7 ™132

94x10

117

23x20m2i. = n7 =3,93 m2U
23x10

117

23x46
/w222 9,04 m23l

23x10

= 8,03

1,97

117 117
= 1,97

.(1.2)

94x21
= 16,87"♦121

117

^132
94x10

117

m221
23x21

117

™232
23x10

117

= 8,03

= 4,13

= 1,97

Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan dari nilai frekuensi diharapkan dari

tabel 2.1 halaman 5:



Kondisi
Rumah

(varHI)

Kelas menyim
(var Jpang
I)

Tabel 2.2
^;harankan dantabelJ^L

Rendah
Sedang Tinggi

. i -i i Tidak ResikolTidjk

1,97 U97
menyim j 3,93
pang

1,97 U,13 9,04

Jumlah 20
21

10
46

10

23

117

J<L- —TrTT^^TkeTPeneibit Tarsito l

Bilakeduaruasdaripersamaan(l2)dmy
Siangan dasar e, maka taksiran mlai harapan;

Logm„=^+t/K0 +C/« +l/^

dimana.

ke«gmya sa«„g tadependen a»u ^ «•«« -«*.
UgafaKordanketigavariabeHe^

Karena t/l(0 dan u20), i

67
20 Bandung, halaman 168.

ariabel 3ada dalam model, tapi

!=1 J"'

• t. ;n«da ketiga variabel, diperoleh modelJika terdapat mteraksi pada ketiga

log/w,yfc
.[/♦t,w +̂ W♦"-+l'»'•+'W'W,



Dimana:

U

U.(i)

U2(j)

U3(k)

U)2(ij)

Ul3(ik)

U23(jk)

U 123 (ijk)

efek rata-rata secara keseluruhan

= efek utama katagori ke-i variabel I

= efek utama katagori ke-j variabel II

= efek utama katagori ke-k variabel III

= efek interaksi antara katagori ke-i variabel I dan katagori ke-j

variabel II

- efek interaksi antara katagori ke-j variabel I dan katagori ke-k

variabel III

= efek interaksi antara katgori ke-j variabel II dan katagori ke-k

variabel III

= efek interaksi antara katagori ke-i variabel I, katagori ke-j

variabel II dan katagori ke-k variabel III.

Berikut ini adalah tabel nilai logaritma frekuensi yang diharapkan In thijk dari
tabel 2.2 halaman 7:

Tabel 2.3

Logaritma Frekuensi yang diharapkan (In mi)k ) dari tabel 2.2
Kondisi Kondisi kelas (var II) Jum

lah(var III) Rendah Sedang Tinggi

Resiko Tidak Resiko Tidak Resiko Tidak

Perilaku

Kelas

(var

I)

tdk

menyim
pang

2,78 2,08 2,83 3,61 2,08 2,08 15,46

menyim
pang

1,37 0,68 1,42 2,20 0,68 0,68 7,03

Jumlah 4,15 2,76 4,25 5,81 2,76 2,76 22,49

Sumber : Sudjana.l990.7efow£ Analisis Data Kualitatif Edisi ke-1, Penerbit Tarsito Bandung,
halaman 168.



Dimana:

Rata-rata dari seluruh logaritma nilai harapannya

u=ij£±ii'»** <u>A/A /=1 ;=1 k=\

Dari tabel 2.3 halaman 9:

t/ =—|—(22,49) =1,874
2x3x2

Pengaruh dari variabel pertama terhadap model

Vm-Jjftt1"** (L4)«VA j=i t=i

U, = (Inmm + In/n121 + In/w131 + In/w1I2 + In/w122 + Inm132) = 2,577
3x2

U2 = (Inw211 + Inw221 + Inm231 + In/w212 + In/w222 + In/w232) = 1,172
3x2

Pengaruh dari variabel kedua terhadap model

^o>=^xi>^ 0-5>
iA ,=i t=1

£/, =—(2,78 +1,37 + 2,08 + 0,68) = 1,728
2x2

I/2 =—(2,83 + 1,42 + 3,61 + 2,20) = 2,515
2x2

U3 =—(2,08 + 0,68+ 2,08+ 0,68) = 1,380
2x2

Pengaruh dari variabel ketiga terhadap model

tV>=^Xi>™y* 0-6)
A/ ,=i ,=i
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U , = —(2,78 + 2,83 + 2,08 +1,37 +1,42 +0,68) = 1,860
2x3

2x3

Rata-rata sel (ij)

^4i/n^ (L7)
Untuk Uy. dimana i=l,2 ; j=l,2,3

t/n =1(2,78+2,08) =2,430 Ulz =1(2,83+3,61) =3,22

Ui3 =1(2,08+ 2,08) =2,08 U2i =1(1,37 +0,68) =1,025

U22 =1(1,42 +2,20) =1,810 U23 =1(0,68+0,68) =0,680

Rata-rata sel (i,k)

u,,=\ii»™,Jk o-8)

Untuk Uik dimana i=l,2 ; k=l,2

Uxx =1(2,78+2,83+2,08) =2,564 £/12 =1(2,08+3,61 +2,08) =2,590

U2A =1(1,37 +1,42 +0,68) =1,157 U22 =^(0,68 +2,20 +0,68) =1,187

Rata-rata sel (j,k)

u.,=\iLi»** (l9>
j i=i

Untuk Ujkdimanaj=l,2,3 ; k=l,2



Un =l(In rhul +In w211)=-(2,78 +1,37) =2,07
z. <—

Ux2 =l(Inw112 +Tn /w212) =1(2,08+0,68) =T38tT

t/21 =l(In mX2X +In /w221)= 1(2,83+1,42) =2,125

U22 =l(In wI22 +In m222)= 1(3,61 +2,20) =2,905

U3X =l(In w131 +In m23I) =1(2,08+0,68) =1,380

^32 =-(&» ^32 +In w232)= 1(2,08+ 0,68) =1,380
z* Z*

U = U =1,874

Um = Ux - U = 2,577 - 1,874 = 0,703

^K2) =Ux. -Ux„ = 1,172 - 1,874 =-0,702

U2m = Ux -U = 1,728- 1,874 = -0,146

^2(2) =u.i. ~u... =2,515 - 1,874 =0,641

^2(3) =C/.3.-C/... =1,380 - 1,874 =-0,494

^3(D =U.A-U... = U860- i,874 =-°*014

^3(2) =^2 ~u... = l>888 -1'874 =0'0014

^i2(ii) =Un. ~Ui.. ~Ux +U... =2>430 - 2'577 - !'728 + l$14 =-°'001

^i2(i2) =^iz - ui.. ~u.\. +u... =3,22 - 2,577 - 1,728 +1,874 =0,789
<

tf»(13) =^13. -^1.. ~UX +U.. =2'08 " 2'577 - 1'728 +1'874 =-0'351

11
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tf.2<2i) =Un. -U2_,-U2, +U... = 1,025 -1,172-2,515 +1,874 =-0,788

^2,22, =^22 -Uz. -U2+U„ =1,810 - 1,172 -2,515 +1,874 =-0,003

^,2(23) =^23. -Ur. -U.2. +U... =°>680 - 1-172 " 2>515 +!'874 =-1'133

#i3(u> =UV1 -UX.-UA+U, =2,564 -2,577 - 1,860 + 1,874 =0,001

tfiw) =^12-^1. -U..2 +u... =2,590-2,577 - 1,888 +1,874 =-0,001

#i3(2i) =^2i -Ui-Ui+U^ =1,157 - 1,172 - 1,860 + 1,874 =-0,001

#.3(22) =^2.2 -Ux. ~U2 +U, = 1,187 - 1,172 - 1,888 + 1,874 =0,001

#23„i) =U.n ~UX-U_A +U =2,07 -1,728 - 1,860 + 1,874 =0,356

#2302) =U„-Ux -f/..2 +£/... = 1,380 - 1,728 - 1,888 +1,874 =-0,362

#23(2,) =Un-Ux-U^+U„ =2,125-2,515 - 1,860 + 1,874 =-0,376

#23(22, =^.22 - U.2. ~U.2 +U... =2,905 - 2,515 - 1,888 +1,874 =0,376

#23,31) =f/.3i -U3-UA+U, =1,380- 1,380- 1,860 + 1,874 =0,014

#23(32) =tf.32 - ^.3. " U..2 +U... = U80' U80~ ^888 + 1'874 =-0'006

2. Taksiran Nilai Harapan Model Log Linier Tiga Dimensi

Ada dua cara untuk mendapatkan taksiran nilai harapan pada model log

linier tiga dimensi yaitu cara langsung dan tidak langsung. Yang akan dibahas

dalam hal ini adalah dengan cara langsung.

Langsung
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Pada cara ini, taksiran nilai harapannya didapatkan secara langsung. Model tiga

dimensi yang menggunakan cara ini adalah:

a. Model: \ogmlJk =U + Um + U2(J) + U3(k)

Dimana : Um) = Uxm) = U23(jk) = Uxmjk) = 0

Taksiran nilai harapannya:

, (XJxjXJxjX^

Pada model ini, antara variabel 1, variabel 2 dan variabel 3 adalah saling

independen, atau tidak terdapat interaksi dari variabel, baik dua variabel

maupun tiga variabel. Model ini disebut juga model independen lengkap.

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh:

m ••

Xx = Xlu + XX2X +XX3X +XXX2 + Xl22 +XX32 = 18 + 16 + 8 + 9 + 38 + 5 = 94

Xx = X2XX + X22l + X23X + X2X2 + X222 + Xn2 =2 + 5 + 2 + 1+8 + 5 =23

m •

X x = Xxxl + XlX2+ X2XX + X212 = 18 + 9 + 2 + 1 =30

X2 = XX2X + X122 + X22X + X222 = 16 + 38 + 5 + 8 = 67

X3. =^131+^132+^231 + ^232 =8 + 5 + 2 + 5=20

*.M •

X, = Xlxx +XX2X +XXM +X2XX +X22X +X23X = 18 + 16 + 8 + 2 + 5 + 2 = 51

^..2=^,12+^.22 + ^.32+^212+^222+^232=9 + 38 + 5+1+8 + 5 = 66



(Xx)x(Xx)x(X x) = 94x30x51 _
N2 1172

Misal: mxxx = v lJ \ \' v x) = -— =10,51 dan seterusnya

14

b. Mod^^4og^r.-=~a-+Z^n--+I/2(y) +.U3m^U^UjT-

Dimana : Ux3(ik) = U23(Jk) = UX2Xljk) = 0

Taksiran nilai harapannya.

. (i,MJ,)
m"k =— m

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dan variabel 2,

dimana variabel 3 tetap ada atau signifikan dalam model.

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh:

xm-

Xxx = Xxxx + XXX2 = 18 + 9 = 27 Xl2 = XX2l + XX22 = 16 + 38 = 54

xu. = xm + xm = 8 + 5 =13 X21 =X2U + X212 =2 + 1 =3

X2Z = Xllx + X222 =5 + 8 =13 X^ = X231 + X232 =2 + 5 =7

X, •

I, = Xxxx + XX2X +XX3X +X2Xl + X22X + X23X = 18+ 16+ 8 + 2+5 + 2 = 51

X..2 = ^112+^122 + ^132+^212 + ^222+^232 =9 +38+ 5+1+8 + 5= 66

w. , „ (Xxx)x(Xx) 27x51
Misal: m„, = —— — = = 11,77 dan seterusnya

1,1 N 117 J

c. Model: logm,Jk =U + Um + U2U) + U3(k) + Uxm)

Dimana : UX2m = U23(jk) = Ul2xm = 0

Taksiran nilai harapannya:



15

m*= N
(Xrk)x(x.j) (1.12)

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 4 dan variahelX

dimana variabel 2 tetap ada atau signifikan dalam model.

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh:

Xi.k '•

Xx,=Xm +Xx2X +Xx3X = l8 + \6 +S=42

Xl2=Xm +Xm +Xm =9 +38 +5 =52

^,=^2.1 +^1 +^231 =2 +5+2 =9

X22=X2X2 +X222+X232 =1+8 +5 =14

X, •

X.x=Xxxx+XXX2+X2XX+X2X2 =n +9+2+ \ =30

Xx=Xm +Xm+Xm +Xm =16 +38 +5+8=67

^.3.=^.3.+^.32+^23. +^232=8 +5+2+5 =20

Misal: mxxx =HliM£l) =̂ - =10,77 dan seterusnya

d. Model: logmijk =U +E/1(1) +U2(J) +Uxk) +t/2301t)

Dimana : Umn =Umk) =Ux2m) =0

Taksiran nilai harapannya:

- ^^.) (1.13)

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 2 dan variabel 3,

dimana variabel 1tetap ada atau signifikan dalam model.
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Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh :

X jk

XAX=XXXX + X2XX =18 + 2 = 20

*2>=*121+*22> =16 + 5=21

XM=XX3l + X23X=8 + 2 =10

X,. •

Xl_=Xm+Xm+Xm+Xll2 +Xm +Xm =18+ 16 +8+9+38 +5=94

^=^,+^,+^3,+^+^+^ =2 +5+2 +1+8 +5 =23

Misal: mxxx =(X"}*(X'} =̂ 1 =16,07 dan seterusnya

e. Model: \ogmijk =U +UX(I) +U2{J) +Um+Ul2{iJ) +UX3{ik)

Dimana : U23(jk) = Ul2xm = 0

Taksiran nilai harapannya:

(Jfy)x(X„)
m,'ijk

X.

Xl2=Xu2 + X2X2-9+\ =10

X22=XX22 + X222 =38 + 8 = 46

X,2 = XX32 + X232=5 + 5 =10

.(1.14)

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dengan variabel 2

dan variabel 1 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 2 dan variabel 3

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 1. Atau

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 2 dan variabel 3 independen

untuk setiap level variabel 1.

Dari contoh 1, tabel 2. halaman 5 diperoleh:

xm-



Xxx = Xxxx + XXX2 = 18+ 9 = 27 XX2 = XX2X + XX22 = 16 + 38 = 54

^13. = ^131 + ^132 = 8 + ^ =13 X2X = XJXX + X2X2 = 2 + I =3

^22. _ ^221 + ^222 ~~ ^ + 8 ~ '3 -^23 - ^231 + ^232 2 + 5 7

X,.k :

^i.i = ^iii + ^.2. + xm = 18 + 16 + 8 = 42

Xh2=XXX2+XX22 + Xx32 =9 + 38 + 5 =52

X2A=X2Xl + X22X+X23X=2 + 5 + 2 =9

X22 = X2X2 + X222 + X232 —1+8 + 5 —14

X, :

17

Xx =Xxxx + XX2X+XX3X+Xxl2 + Xx22 + Xl32 = 18 + 16 + 8 + 9 + 38 + 5 = 94

X2.. = ^211+^221+^231+^212+^222+^232 =2+5+2+1 +8+5 =23

„ (Xn)x(Xxx) 27x42
Misal: w,n = — = =12,06 dan seterusnyain X) 94 /

f. Model: \ogmi]k =U + Um +1/2(/) + f/3W + C/12(/y) + U23(jk)

Dimana : £/13W = Ul23(l]k) = 0

Taksiran nilai harapannya:

„ (^.)x(XA)
"V =—^—— (1.15)

xj-

Model ini menyatakan adanya dependensi antara variabel 1 dengan variabel 2

dan variabel 2 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel 3

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 2. Atau
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dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 1 dan variabel 3 independen

untuk setiap level variabel 2.

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 8 diperoleh:

x,, •

Xu = Xux +Xxl2 = 18+ 9 = 27 XX2 = XX2X+XX22 = 16+ 38 = 54

XX3 = X13i + Xl32 =8 + 5 =13 X2X = X2lx + X2X2 =2 + 1 =3

^22. = -^221 + ^222 =5 + 8 =13 X23 = X23X + X232 =2 + 5 = 7

xm-

Xxx = Xm + X2XX = 18 + 2 = 20 Xx2 = Xxl2 + X212 = 9 + 1 = 10

X21 = XX2X + X22X =16 + 5 = 21 X22 = XX22 + X222 = 38 + 8 = 46

X3X = Xm + X23X = 8 + 2 =10 X32=X132 + X232=5 + 5 =10

X
./•

Jf, =XU1 + XU2+X2U + X212 =18 + 9 + 2 + 1 =30

X.2. = ^121 + ^122 + ^221 + ^222 = 16 + 38 + 5 + 8 = 67

X^=Xm+Xl32+X23x+X232 =8 + 5+2 + 5=20

w. , . (Xxx)x(Xxx) 27x20 10 ,
Misal: m... = "- = = 18 dan seterusnya

111 X, 30

g. Model: logmIJk = U +Ul(l) +U2U) +U3(k)+Uxm)+U23ijk)

Dimana : UX2(i]) = Ul23im = 0

Taksiran nilai harapannya:
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^jxik)X(xJk) (116)

Model mi menyatakan adanya dependensi antara variabel 1dengan variabel^

dan variabel 2 dengan variabel 3. Sedangkan antara variabel 1 dan variabel 2

independen. Sehingga yang menyebabkan dependensi adalah variabel 3. Atau

dengan kata lain dapat dikatakan bahwa variabel 1 dan variabel 2 independen

untuk setiap level variabel 3.

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh :

Xi.k '•

XXA = Xxxx + XX2X + XX3X = 18 + 16 + 8 = 42

*i.2 = Xm + ^.22 + ^.32 = 9 + 38 + 5 = 52

^2.1 = -^211 + ^221 + ^231 =2+5+2 =9

^2.2 = ^212+ ^222 + ^232 =1+8 + 5 =14

X.jk '•

X..u =^111 + ^211 = 18 + 2 = 20 X12=X112 + X212 =9 + 1 =10

X,2X = Xl2x + X22X = 16 + 5 = 21 ^.22=^122 + ^222 =38 + 8 = 46

x3i=xm+xm=s+2 =10 x32=xx32+x232=5 + 5=io

x..k-

I, = Xxxx + XX2X + XX3X + X2XX + Jf221 + X23X = 18 + 16 + 8 + 2 + 5 + 2 = 51

X..2 = ^112+^122+^132+^212+^222+^232 =9 +38+ 5+1+8 + 5= 66

w. . . (X.)x(Xn) 42x20
Misal: mxxx = = = 16,47 dan seterusnya

A j 51
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h. Taksiran untuk model umum log linier dengan batasan Unm) = 0

logmIJk = U+Um +U2U) +U3(k) +Ux2m +Uxm) +f/^,

Taksiran nilai harapan:

*-^8f <••»>
Tetapi taksiran tersebut harus dihitung dengan cara iterasi dimana mijk

merupakanfimgsidari XijXik dan Xjk.

Dengan menggunakan metode Maximum Likelihood didapatkan bahwa mijk

harus memenuhi:

f"u. = Xij.^Lk = Xik,mJk = XJk

Adapun prosedur iterasinya sebagai berikut:

, .(1) (w(°V)x(X ) „
1• mK 'i/k = ——J— dengan /ral V = 1 untuk tiap m ijk dan

m(0V.

w(ov =2>(ov
*=1

2. ™<>v =("%)*(*,*) dengan ^ =£^(1)
tn t.k J=x

(mmIJk)x(Xlk) _ +
'jk

™ jk ,=I
3. mK V = — ^— dengan /w(2V = >/ral

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh :

Terlebih dahulu dicari nilai:

Xu =18 + 9 =27 XXA = 18+ 16 + 8 = 42 Xn = 18 + 2 =20

Xxz = 16 + 38 = 54 XX2 = 9 + 38 + 5 = 52 X12 = 9+l =10
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X13= 8 + 5 =13 XZI = 2 + 5+2 =9 X21 = 16+ 5 = 21

X2X = 2 + 1 =3 X22 = 1+8 + 5 =14 X22=38 + 8=46

X22 = 5 + 8 = 13 jr3I = 8 + 2 = 10

X23 =2 + 5=7 X32 = 5 + 5 =10

Langkah 1

/»%=Xm%=tl =1 +1=2
i=i

™d) _^d) _ (l)*(*n.) _ 1*277W in = m 112 —^7 1i,j
my ij. 2

^(i) _ Aa) _ (!M^i2.) _ 1*54 _
m 121 = /M 122 —IT. II

mm,j, 2

^d) _ ~(.) _ (IM^u.) _ 1*13 _ , .
m 131 = m 132 —7^ o,5

mm,j. 2

m 211-m 212-—^ ^~-1'5
my ij. 2

~<i) -d) (l)x(JT22) 1x13
/WU;221 = /WU,222 = ,m = = 6,5

m<0V 2

^,(0 _ •£(') - (1)*(^23.) _ I*7/w(i,23.=«u)232 = v/::;;23/ = m=3,5

Langkah2

m(\

»»(i),* = 5>(iv

,(2) (ff»(1)u1+W(,)„2)x(X11)
/wl '111 "

(m(1\n + m(1)n2) + (m(1>,2. + w(1)m) + (m(1)13, + m%2)

(13,5)x(42) _ 567 _

13,5 + 27 + 6,5 47
12,06



/w(2).,2 =
(m"\n + mwm)x(XX2)

(j»(I)m +mwn2) +(/w(,),2i + m(1)m) +(m°\3l + m(1)132)

(13,5)x(52) 702 ~

13,5 + 27 + 6,5 47
14,94

W<2),21 =
(W(,)121+/M(1)122)x(jru)

(m(1)„, +mwm) +(m(I),2. +m(l)m) +(/n0),3. +m'%)

(27)x(42) 1134 _.

13,5 + 27 + 6,5 47
24,13

mwu2 =
(•>..(/M(1,121+OT(I,122)X(X,2)

(w(l)ui + /w(1)m)+ (/*%, + m(,)122) +(m(1),3. + m(,),32)

(27)x(52) = 1404
13,5 +27 +6,5" 47

= 29,87

/W(2)>3, =
(')..(/»(U.31+/W(1)132)X(X1,)

(m(,\n + m(1)„2) +(m(1)m +m(1),22) +(/f/(,)i3. +mmm)

(6,5)x(42) 273

mi2\i2

W(2)2,

13,5 + 27 + 6,5 47
5,81

(w,1,,3i + m(i;i32)x(X12)
(m(1),,i + m(1)m) +(m(,)i2i +m(,)m) +(/w(,),3, + ro(,)i32)

(6,5)x(52) 338

13,5 + 27 + 6,5 47
= 7,19

(m(m+mm2n)x(X2x)
(m%U +W(1)2,2) +(W(,)22, + W(1)222) +(w(1)23, +W(1)232)

(l,5)x(9) 13,5

1,5 + 6,5 + 3,5 11,5
1,17

/»(2)212 =
(W(I)2U+/»(1)212)X(X22)

(W(1)2H +W0)2,2) +(W(,)221 +/W(,)222) +(m(1)23! +m0)232)

22
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-(3) (/W(2)12l)x(Jf21
fit 12*

(m(2\2,) + (m2

mmu2 =
(W(Z,122)X(Z2

(W^'l22)+ (W.
222

mo\3. _ ('"(2,i3i)x(jr31
(mu,,3,) + (/n:23

^ . (»<»»«*„
(w(,!)132) + (/«2

.(3) (/w(2)2.,)x(jru
7W 211 —

0n(2),n) +(m2

M3) (/W(2)212)X(X12
/W 212 =

(m( ,u2)+ (m212

A<3) _ (W(2)221)X(Z21
m 22i =

(m{ 'i2i) + (/w221

-(3) (/W<2)222)X(X22
/// 222 ~~

(WU,122) + (m2

(3) _ (m(2)23,)x(X31
m 23i

(m(2)i3i) +(m231

^ = ( '̂2>232)X(X32
(m(^i32) + (m2

(24,13)x(21) 506,73

(24,13) +(5,09) ~ 29,22
= 17,34

(29,87)x(46)J[374,T>2~_
36,37

(29,87)+ (7,91) 37,78

(5,81)x(10) 58,1

(5,81)+ (2,74) 8,55
6,79

(7,19)x(10) 71,9

(7,19)+ (4,26) 11,45
6,28

(l,17)x(20) 23,4

(12,07)+ (1,17) 13,24
= 1,77

(l,83)x(10) 18,3

(14,94)+ (1,83) 16,77

(5,09)x(21) 106,89

(24,13) +(5,09) ~ 29,22

1,09

= 3,66

(7,91)x(46) 363,86
9,63

(29,87)+ (7,91) 37,78

_ (2,74)x(10) =27,4
(5,81)+ (2,74) 8,55

3,20

(4,26)x(10) 42,6

(7,19)+ (4,261) 11,45
3,72

24

3. Chi-Square Goodness Of Fit

Manfaat dari Goodness offit statistics adalah untuk membandingkan atau

menentukan ada tidaknya jarak antara observasi dan model.
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Untuk menguji hipotesa pada tiap model digunakan Chi-Square Pearson dengan

nilai:

/ j k (o -F \22 _ ^T> V"< =p y^ijk ^ijk I

,=1 7=1 *=1 Eijk

i J k (V —m ~\2

=xxx(». vk y.jk (i-w)
l=i y=i k=\ tniJk

Dimana;

Op = Xijk = pengamatan padakatagori ke-i, ke-j danke-k

Eyk = mijk = nilaiharapan darikatagori ke-i, ke-jdan ke-k

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5:

2_ f(18-16,07)2 (9-8,03)2 (16-16,87)2 (38-36,96)2 (8-8,03)2
16,07 8,03 16,87 36,96 8,03

(5-8,03)2 (2-3,93)2 (1-1,97)2 (5-4,13)2 (8-9,04)2
H 1 1 1 H -

8,03 3,93 1,97 4,13 9,04

(2-l,97)2 (5-l,97)2
+ - — +

1,97 1,97

Dan sebagai altematif lainnya adalah LikelihoodRatio Chi-Squareyang nilainya:

G2=-2ttt(^)log(^),V,M
,=1 y=l *=1 tijk

=-2XXX^lo8(—) o-w)
,=i /=i k=\ mljk

}=7,96
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4. Uji Residual

Jika model yang telah diterima dengan uji / cukup memadai maka

standart residual dan adjusted residual yang diijinkan antara -1,96 sampai 1,96

untuk a = 0,05. Jika ternyata ada yang keluar dari batasan tersebut, maka titik-

titik tersebut merupakan titik yang paling penting, sebab mungkin pada sel itulah

sebetulnya penyebab terjadinya dependensi. Untuk model jenuh (saturated), tidak

bisa digunakan adjusted residual (dijk) sebagai pembahasan untuk mencari sumber

dependensi, karena antara nilai observasi dan taksirannya sama.

Adapun ramus dari adjusted residual adalah sebagai berikut:

d,, = ^"k~ fy~ (1.20)

dimana eyk = residual untuk i, j, k - XiJk - mijk

X x XVijk =taksiran variansi dari eijk =(1 —TrM1 —TT^1 —^

N = jumlah seluruh observasi

Cara yang digunakan untuk model jenuh adalah berdasarkan nilai

estimated parameter pada model jenuh itu. Taksiran dan standart error

menghasilkan Z (standart value) yang di dapat dari:

Koefesien taksiran parameter ,j 2n
standar error

Dimana standarerror= sd e = "V—iJk (1-22)

Dari contoh 1, tabel 2.1 halaman 5 diperoleh:



Nilai frekuensi yang diharapkan mijk

mxxx =16,07 mlX2 =8,03 mX2X =16,87 w122 =36,96 mX32 =8,03 mx32 =8,03

m2XX=3,93 m212 = l,97 m221=4,13 w222=9,04 m231 = 1,97 m232 = 1,97

. sdel =^mZ^u=i^lMZ =_L?3_=048111 f< V^7 4,009 U'4*

. sdeX„2 =^2^2 =^=̂ =0,342
Jm^2 v^03 2,833

dan seterusnya
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5. Prinsip Hierarki

Prinsip Hirarki adalah suatu cara untuk mencari semua kemungkinan dari

model yang ada . Prinsip hirarki pada dasaraya adalah mencari model secara

teratur dan berukuran dari U order tinggi menuju U dengan order yang lebih

rendah, dengan prinsip bahwa jika u order yang mempunyai tingkatan lebih tinggi

masuk atau ada di dalam model, maka faktor lain yang lebih rendah harus ada.

Demikian sebaliknya, jika U dengan faktor yang lebih rendah tidak masuk dalam

model, maka U dengan faktor yang lebih tinggi pasti juga tidak masuk pada

model. Misalnya Um ada dalam model, maka Un pasti berada di dalam model.

Sebaliknya bila Ui2 tidak ada dalam model, maka U123 tidak akan masuk dalam

model.
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6. Model Saturated

Dikatakan model saturated atau model jenuh bila model yang terdiri dari

beberapa parameter independen tersebut Mak dapat ataiii'Fd^~ mungl^~duhasula

oleh variabel lain.

Misal:

\ogmljk =£/ +UX(i) +U2U) +U3(k) +UX2(IJ) +Uim) +U23(Jk) +UX23ilJk)

Hal ini secara lebihjelas dapatdilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.4

Derajat Kebebasan 3 variabel
No Model

U + Ui + U2 + U3
U + Ui + U2 + u3 +
U,2
U + U, + U2 + U3 +
U13

U + U! + U2 + U3 +
u23

U + U! + U2 + U3 +
Ui2 + U13

U + Ui + U2 + U3 +
U,2 + U23

U + Ui + U2 + U3 +
Ul3 + U23

U + Ui + U2 + U3 +
Ui2 + U13 + U23
U + U, + U2 + U3 +
Ui2 + U]3 + U23 + Ui23

Parameter Fitted

{i+(i-i)+(j-p+(K-m
{l+(I-l}f(J-l)+(K-l)+(I-l)(J-l)}

{1+(I-1)+(J-1)+(K-1)+(I-1)(K-1)}

(1+(I-1>+<J-1)+(K-1)+(J-1)(K-1)}

{l+(I-l>f(J-l)+(K-l)+(I-lXJ-l)+
(l-P(K-l)}
{l+(I-l>f(J-l)+(K-l)+(I-l)(J-l)+
(J-D(K-l)}
{1 + (1-1) + (J-l) + (K-1)+(I-
1)(K-1)+(J-1)(K-1))
{1+(I-1)+(J-1)+(K-1)+(I-1)(J-1)+
(I-1)(K-1)+(J-1)(K-1)}
{1+(I-1)+(J-1)+(K-1)+(I-1)(K-1)+
(J-1)(K-1)+(J-1)(K-1)+(I-1)
(J-D(K-l)}

DF

(IJK-I-J-K+2)
(K-1)(U-1)

(J-1)(IK-1)

(I-1)(JK-1)

I(J-1)(K-1)

J(I-1)(K-1)

K(MXJ-l)

(I-1)(J-1)(K-1)

0

Sumber: Darunugroho,P. \993.Studi Kepuasan Kerja Karyawan Pada Bagian ProduksiPTMiwon

Nilai dari df (degree offreedom) di atas diperoleh dengan mengurangkan

IJK yaitu df dari frekuensi observasi dengan df dari parametery?//e</ yaitu df dari

taksiran frekuensi harapan.
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Sehingga terlihat bahwa pada model di atas, ternyata nilai df = 0, atau

residual daripadamodel mi sama dengantidakada atau sama dengan nol.

7. Tes Kondisional Statistik

Adalah merupakan test perbandingan dari dua nilai expected value yang

berbeda dari dua model log linier, misalnya dari model 1 dan model 2 dengan

syarat model 2 adalah subset dari model 1. Test ini menggunakan nilai Likelihood

Ratio Test;

G2=-2±i±x<Jklog(^)
/=1 ;=1 k=\ mijk

Dari nilai likelihood ratio test ini akan dapat diketahui mana diantara dua

model yang dibandingkan merupakan model terbaik. Likelihoodratio testdi atas

dapat pula dinyatakan sebagai selisih antara G2 model 2 dengan G2 model 1,

dimanasebagaiperbandingannya adalahdistribusi x% denganderajat

kebebasanya selisih antara derajat bebas model 2 dengan derajat bebas model 1.

Kriteria penolakan hipotesa awal adalah :

H0 ditolakbila G2(2-d < ^2(2-d,«

8. Seleksi Model

Dari beberapa model yang mungkin diterima dipilih satu model log linier

yang terbaik dengan metode Stepwise. Sleksi model dengan Stepwise terdapat dua

cara, yaitu Forward dan Backward, dalam hal ini metode yang dipakai adalah

Stepwise dengan cara Backward.
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Eliminasi Backward pada dasaraya adalah menyeleksi model berdasarkan hirarki,

yaitu model tertengkap menuju kemodel yang lebih sederhana:

Dengan menggunakan paket program SPSS (Statistical Product and Service

Solutions) akan diperoleh perhitungan analisa log linier sampai diperoleh model

terbaik. Adapun analisis tersebut terdiri dari:

a. Test K-Way ada dua macam, yaitu:

> Efek Order Ke-K dan Lebih dari 0

Hal iniberdasarkan pada hipotesa bahwa efek order ke-k ataulebih

sama dengan nol. Test ini dimulai dari order terringgi hingga order yang

terendah . Pada model log linier tiga dimensi, hipotesanya adalah sebagai

berikut;

Untuk k = 3 : H0 : Um = 0

Hx : paling tidak ada 1dari efek 3 faktor atau lebih ±0

Untukk = 2://„ :Ui2 = U]3 = U23 = Ui23 =0

Hx :paling tidak ada 1dari efek 2 faktor atau lebih * 0

Unrukk=l : H0 : Ui = U2 = U3 = U12 = Ui3 = U23 = U)23 =0

Hx : paling tidak ada 1dari efek 1faktor atau lebih £ 0

Bila probabilitas yang didapatkan lebih kecil ( < ) dari a maka H0

ditolak.

> Efek Order Ke-K adalah 0
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Test ini didasarkan pada hipotesa bahwa efek order ke-k sama

dengannol. Pada model toghmertiga dimensi hipotesanya adalahsebagai

berikut:

Untuk k = 1 : //0: Ui = U2 = U3 0

Hx : paling tidak ada 1 dari efek 1 faktor ^ 0

Untukk = 2://„ :Ui2 = Ui3 = U23 =0

Hx : paling tidak ada 1 dari efek 2 faktor # 0

Untukk = 3 : H0 :Um =0

Hx : paling tidak ada 1 dari efek 3 faktor 10

Bila probabihtas yang didapatkan lebih kecil ( < ) dari a maka H0

ditolak.

b. Test Partial Association

Pada tabel tiga dimensi yang terdiri dari tiga variabel klasifikasi, tes ini

bertujuan untuk menguji hubungan ketergantungan antara dua variabel dalam

setiap level variabel lainnya. Hipotesanya:

H0 : Xi dan X2 independen untuk setiap level X3

Hx : Xi dan X2dependen untuk setiap level X3

H0 : Xi dan X3 independen untuk setiap level X2

Hx : Xi dan X3 dependen untuk setiap level X2

H0 : X2 dan X3 independen untuk setiap level Xi
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Hx : X2 dan X3dependen untuk setiap level X]

Secara umum, hubungan antaraftp vanabeT secarabersama-sama dapat

dilihat dari estimasi parameter model terlengkap. Estimasi parameter model

terlengkap dapat menunjukkan kelas-kelas atau sel yang cenderung menimbulkan

dependensi dalam model. Sel-sel dengan nilai Z diluar range -1,96 sampai 1,96

atau 95 konfiden interval (lower 95% CI dan Upper 95%) tidak memuat nol, maka

sel inilah yang menyebabkan dependensi.

Dari hipotesa-hipotesa di atas, H0 ditolak bila probabihtas yang diperoleh < a

c. Metode Backward

Metode Backward adalah salah satu macam seleksi model dari metode

Stepwise di samping metode Forward. Perbedaaan metode Backward dan metode

Forward adalah bila metode Backward menyeleksi model dari model terlengkap

hingga model yang paling sederhana, maka metode Forward sebaliknya. Dalam

persoalan ini, metode yang digunakan adalah metode Backward yang pada model

log linier tiga dimensi, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Mula-mula model lengkap yaitu [123] dianggap sebagai model terbaik.

Dimisalkan model ini sebagai model (1).

2. Interaksi 3 faktor dikeluarkan, sehingga menjadi model [12][13][123].

Dimisalkan sebagai model (2).

3. Dengan conditional tes statistik uji apakah model (2) masih merupakan

model terbaik dengan hipotesa :

H0 = model (2)

Hx = model (1); model terbaik
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4. Bandingkan nilai G2(2-n dengan j2(2-i),a

H0 ditolak bila G2(2-i) > ^Vn

atau probabihtas < a

5. Bila H0 ditolak artinya model (1) adalah model terbaik, sehingga proses

sudah selesai. Tapi bila H0 diterima, maka model (2) dibandingkan lagi

dengan model berikutnya, apabila interaksi 2 variabel dikeluarkan dari

model.

6. Untuk menentukan interaksi 2 variabel mana yang dikeluarkan dari model,

dipilih dari interaksi 2faktor yang mempunyai nilai G2 terkecil.

7. Ulangi langkah 3 - 5 sampai tidakada lagivariabel yangharusdikeluarkan

dari model. Sehingga didapatkan model yang terbaik.



BAB III

METODE PENELITTAN

3.1 TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kepolisian Daerah (Polda) DIY yang

terietak di jalan lingkar utara Condong Catur, Depok, Sleman DIY dan

waktu penelitian ini di mulai tanggal 2Juni sampai 2Juli 2004.

3.2 VARIABEL PENELITIAN DAN DEFINISI OPERASIONAL

Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah jenis ranmor yang

hilang, lokasi dan waktu terjadinya curanmor.

Sedangkan definisi operasi variabel tersebut adalah:

a. Jenis ranmor yang hilang

yaitu berbagai macam sarana transportasi seperti kendaraan beroda dua

dan kendaraan beroda empat yang hilang( °

b. Lokasi terjadinya curanmor

yaitu tempat terjadinya peristiwa kejahatan curanmor(1), yaitu:

• Pemukiman penduduk, yaitu suatu lingkungan yang digunakan

untuk tempat tinggal sekumpulan orang-orang yang membentuk

komunitas tertentu.

• Tempat parkir, yaitu tempat yang sudah disediakan untuk

penitipkan sementara kendaraan bermotor dan ada petugas

parkirnya.
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• Tempat umum, yaitu tempat-tempat yang digunakan untuk

fasilitas umum, seperti jalan, pasar dair tidak ada petugas

parkirnya.

c. Waktu terjadinya curanmor

yaitu saat peristiwa kejahatan pencurian kendaraan bermotor (curanmor)

ituterjadi(1), yaitu:

• Pukul 06.00-12.00 WIB

• Pukul 12.00-18.00 WIB

• Pukul 18.00-24.00 WIB

• Pukul 24.00-06.00 WIB

33 POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Populasi dari penelitian ini adalah kejahatan pencurian kendaraan

bermotor (curanmor) di Polda DIY dan sampel yang diambil adalah

kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang ada di daerah Sleman tahun

2003 dengan menghubungkan antara jenis ranmor yang hilang (roda dua,

roda empa), lokasi terjadinya curanmor (pemukiman penduduk, tempat

parkir, tempat umum) dan waktu terjadinya curanmor (06.00-12.00,

12.00-18.00,18.00-24.00,24.00-06.00).
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3.4 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.4.1. Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

tentang jenis ranmor yang hilang, lokasi dan waktu terjadinya curanmor

tahun 2003 di Polda DIY.

3.4.2. Cara Pengumpulan data

• Wawancara

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya

jawab langsung terhadap petugas yang ada di bagian Reskrim Polda

DIY untukmemperoleh datadan informasi.

• Studi Pustaka

Metode pengumpulan data dengan mencari dan mempelajari bahan-

bahan referensi berupa buku-buku, majalah, jurnal, maupun hasil

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diperoleh.

3.5 ANALISIS DATA

Metode analisis data dalam penelitian ini, yaitu menggunakanu log linier,

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

• Pengujian efek k-faktor

• Pengujian assosiasi parsial

• Eliminasi Backward

• Analisis Taksiran Parameter



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 ANALISIS DATA

Log Linier

Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara jenis ranmor yang hilang,

lokasi terjadinya curanmor dan waktu terjadinya curanmor di Sleman tahun 2003

maka dilakukan analisadengan metode log linieruntuktabel tiga dimensi.

Perhitungan statistik untuk analisa tabel tiga dimensi berikut menggunakan

paket program SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Sedangkan

analisa outputnya adalah sebagai berikut:

Hubungan antara jenis ranmor yang hilang, lokasi danwaktu terjadinya curanmor.

1. Jems ranmor yang hilang

(Roda dua, Roda empat)

2. Lokasi terjadinya curanmor

(Pemukiman, Tempat parkir, Tempat umum)

3. Waktu terjadinya curanmor

(06.00-12.00, 12.00-18.00,18.00-24.00, 24.00-06.00)

log^yit = u +uw) +U2U)+ u*k) +umi) +umm +^W) +unxm
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A. Pengujian Efek K - Faktor

Hasil Pengujian Untuk Efek K-Faktor atau lebih = 0

Tabel 4.1.1

Hasil Pengujian Untuk Efek K-Faktor atau Lebih = 0

K DF Pears.Chisq. Prob.

3 6 2,593 0,8579

2 17 38,996 0,0018

1 23 123,704 0,0000
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Sumber: Output Komputer SPSS versi 10.0 lampiran 2

Untuk K = 3

Hipotesis

• Ha : Ui23(ijk) = 0

Hx : Paling tidak ada 1 dari efek 3 faktor atau lebih + 0

dimana i = 1,2 ; j = 1,2,3 ; k = 1,2,3,4

• Tingkat signifikansi untuk mendukung H0 adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai probabihtas Ui23 < a = 0,05

• Hitungan : dari tabel 4.1.1 dapat dilihat bahwa nilai probabihtas untuk

U123 dengan a =0,05 adalah 0,8579

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 terayata probabihtasnya = 0,8579 > a =

0,05 maka H0 tidak di tolak yang berarti bahwa efek order ketiga atau

lebih tidak termasuk dalam model.

Untuk K = 2

Hipotesis

• H0 : Ui2(ij> = Ui^ik) = U23(jk) = Ui23(ijk) = 0
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Hx : Paling tidak ada 1 dari efek 2 faktor atau lebih # 0

dimanai = 1,2 ; j = 1,2,3 ; k = 1,2,3,4

• Tingkat signifikansi untuk mendukung H0 adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai probabihtas Ui2 , Un , U23 dan

U123 <a = 0,05

• Hitungan : dari tabel 4.1.1 dapat dilihat bahwa nilai probabihtas untuk

U]2 ,U13,U23 danU]23 dengan a =0,05adalah 0,0018

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 terayata probabihtasnya = 0,0018 < a =

0,05 maka HQ di tolak yang berarti bahwa efek order kedua atau lebih

kemungkinan ada dalam model.

Untuk K = 1

Hipotesis

• H0 : Ui(i) = U2(j) = U^k) = Ui2(ij) = Ui3(ik> = U23(jk) = Ui23(ijk> = 0

Hx : Paling tidak ada 1 dari efek 1 faktor atau lebih ^ 0

dimana i = 1,2 ; j = 1,2,3 ; k = 1,2,3,4

• Tingkat signifikansi untuk mendukung H0 adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak Hn apabila nilai probabihtas Ui, U2, U3, Ui2 , Un,

U23 dan Ui23 < a = 0,05

• Hitungan : dari tabel 4.1.1 dapat dilihat bahwa nilai probabihtas untuk

Ui, U2,U3,Uf2 ,Uo,U23 danUi23 dengan a =0,05adalah 0,0000
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• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata probabihtasnya = 0,0000 < a =

0,05 maka H0 di tolak yang iJerartii baliA^e&kWdeflcesaTO atau lebih

kemungkinan ada dalam model.

Hasil Pengujian Efek K - Faktor = 0

Tabel 4.1.2

Hasil Pengujian Efek K- Faktor =0

K DF Pears. Chisq. Prob.

1 6 84,708 0,0000

2 11 36,403 0,0001

3 6 2,593 0,8579

Sumber: Output Komputer SPSS versi 10.0 lampiran 2

Untuk K = 1

Hipotesis

• H0 : U1(i) = U2(j) = Vm=0

Hx : Paling tidak ada 1 dari efek 1 faktor + 0

dimana i = 1,2 ; j = 1,2,3 ; k = 1,2,3,4

• Tingkat signifikansi untuk mendukung H0 adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai probabihtas Ui, U2 dan U3 < a =

0,05

• Hitungan : dari tabel 4.1.2 dapat dilihat bahwa nilai probabihtas untuk Ui,

U2, U3 dengan a =0,05 adalah 0,0000

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata probabihtasnya = 0,0000 < a =

0,05 maka H0 di tolak yang berarti bahwa efek order kesatu termasuk

dalam model.
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Untuk K = 2

Hipotesis

• H0 : Ui2(ij> = Ui^ik) = U23(jk) = 0

Hx : Paling tidak ada 1 dari efek 2 faktor # 0

dimana i = 1,2 ; j = 1,2,3 ; k = 1,2,3,4

• Tingkat signifikansi untuk mendukung H0 adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai probabihtas Ui2 , Ui3dan U23 < a =

0,05

• Hitungan : dari tabel 4.1.2 dapat dilihatbahwa nilai probabihtas untuk Ui2

, Uudan U23 dengan a = 0,05 adalah 0,0018

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata probabihtasnya = 0,0018 < a =

0,05 maka H0 di tolak yang berarti bahwa efek order kedua ada dalam

model.

Untuk K = 3

Hipotesis

• HQ : Ui23 (ijk) = 0

Hx : Paling tidak ada 1 dari efek 3 faktor 4 0

dimana i= 1,2 ;j = 1,2,3 ;k= 1,2,3,4

• Tingkat signifikansiuntukmendukung H0 adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai probabihtas Ui23 < a = 0,05
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• Hitungan : dari tabel 4.1.2 dapat dilihat bahwa nilai probabihtas untuk

Ui23dengan a =0,05adalah 0,8579

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata probabihtasnya = 0,8579 > a =

0,05 maka H0 tidak di tolak yang berarti bahwa efek order ketiga tidak

termasuk dalam model.

Kesimpulan umum yang di dapat dari K-way di atas untuk model yang sesuai

adalah

logmijk =U +Um +U2U) +U3(k) +Um) +Uim) +U23(Jk)

B. Hasil pengujian asosiasi parsial

Pengujian asosiasi parsial, berguna untuk menguji apakah suatu variabel

signifikan di dalam model.

• H0 : Simpel efek U tidak signifikan di dalam model

Hx : Simpel efek U signifikan di dalam model

• Tingkat Signifikansi a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 jika nilai probabihtas < a = 0,05

• Hitungan:

Tabel 4.1J

Hasil Perhitungan Asosiasi Parsial

Efek nama variabel DF Partial Chisq Prob.

U12 2 9,956 0,0069

U,3 3 7,420 0,0596
u23 6 9,588 0,1431
u, 1 21,983 0,0000
u2 2 21,561 0,0000
u3 3 7,602 0,0550

Sumber: Output komputer SPSS versi 10.0 lampiran 2
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• Kesimpulan

Berdasarkan nilai-nilai probabihtasdari nrastng-masmg efek, terayata Ui3

, U23, U3 tidak signifikan di dalam model karena mempunyai nilai

probabihtas > 0,05. Ini berarti dari pengujian asosiasi parsial diperoleh

kesimpulan bahwa ada hubungan antara variabel 1 dengan variabel 2

(Ul2).

C. Elimasi Backward

Model umum (model 0)

log mljk =U +UVI) +U2U) +U3(k) +UX2m +Umk) +U23(Jk) +UX2Xljk)

Dengan: DF= 0 G2 = 0 P = 0

DF = 0 x2 =0 P = 0

Perubahan G2 jika salah satu efek simpel dikeluarkan dari model.

Tabel 4.1.4

Perubahan Efek Tahap 1

Efek yang dikeluarkan DF Perubahan G2 Prob.

Ui23 6 2,571 0,8604

Sumber : Output komputer SPSS versi 10.0 lampiran 2

Karena nilai probabihtas = 0,8604 > a = 0,05 maka U]23 masuk ke dalam

model, sehingga model menjadi :

Model 1:

logmijk = U+Um +U2U) +U3(k) +UmiJ) +Umk) +U23(Jk) +UnWjk)

dengan df= 6 G2 = 2,571 p= 0,8604
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Tahap1

Model 1 adalah model terbaik

Hipotesis

H0 : [12][13][23] = model terbaik

Hx : [123] = model terbaik

• Tingkat signifikansi untuk mendukung HQ adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai prob < a = 0,05

• Hitungan : nilai prob = 0,8604

Kesimpulan : Dengan a = 0,05 ternyata nilai prob = 0,8604 > a =

0,05 maka H0 tidak di tolak yang berarti bahwa model 1 adalah

model terbaik

logmvk =U + Um + U2U) + UXk) + Umj) + UX3{lk) + U23{Jk)

Perubahan pada G2 jikasalah satu efek simpel dikeluarkan dari model

Tabel 4.1.5

Perubahan Efek Tahap 1

Efek yang dikeluarkan DF Perubahan G Prob

U12 2 9,956 0,0069

U13 3 7,420 0,0596

U23 6 9,588 0,1431

Sumber: Output komputer SPSS versi 10.0 lampiran 2

Dari tabel 4.1.5 terlihat bahwa untuk interaksi 2 faktor Ui3 dan U23 tidak

termasuk dalam model karena nilai probabihtasnya > a = 0,05.

Sehingga model menjadi:
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Model 2

l°gmvk=U +Um+U2U) +U3(k)+Ul2m

dengan df= 12 G2 = 12,15922 prob =0,433

Tahap 2

Model 2 adalah model terbaik

Hipotesis

• H0:[12] = model terbaik

Hx : [12 ][13][23] = model terbaik

• Tingkat signifikansi untuk mendukung HQ adalah a = 0,05

• Daerah kritis : tolak H0 apabila nilai prob < a = 0,05

• Hitungan: nilai prob = 0,433

• Kesimpulan : Dengan a = 0,05ternyata nilaiprob = 0,433 > a =

0,05 maka H0 tidak di tolak yang berarti bahwa model 2 adalah

model terbaik.

log mtJk =U +Um +U2W +U3{k) +UX2(IJ)

Perubahan pada G2 jika salah satu efek simpel dikeluarkan dari model.

Tabel 4.1.6

Perubahan Efek Tahap 2

Sumber: Outputkomputer SPSS versi 10.0lampiran 2
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Dari tabel 4.1.6 terlihat bahwa untuk interaksi 2 faktor dimana Ui2 dan Ui3

termasuk dalam model karena mlarprobabilitasnya < cr^foOS

Sehingga model menjadi:

Model 3

logmiJk =U +Um +U2iJ) +U3{k) + Ux2ilJ) + Ux3(lk)

Dengan: DF = 12 G2 =12,15922 P= 0,433

DF = 12 x2 = 12,49972 P = 0,406

Berarti: * [12] = Ada hubungan antara jenis ranmor yang hilang dengan

lokasi terjadinya curanmor.

* [13] = Ada hubungan antara jenis ranmor yang hilang dengan

waktu terjadinya curanmor.

* Untuk interaksi variabel-variabel lainnya tidak menunjukkan

adanya interaksi.

D. Analisis Taksiran Parameter

Taksiran parameter antara jenis ranmor yang hilang dengan lokasi

terjadinya curanmor dan jenis ranmor yang hilang dengan waktu terjadinya

curanmor adalah sebagai berikut:

1. Untuk jenis ranmor yang hilang dengan lokasi terjadinya curanmor
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Tabel 4.1.7

Nilai koofesien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dari jenis ranmor yang
hilang dengan lokasi terjadinya curanmor

U, U2

1

2

3

Koefesien

0,2802727996

-0,1258499045

-0,1220971972

Stand.error

0,09683

0,10295

0,10172

Sumber: Output komputerSPSS versi 10.0lampiran2

Berdasarkan nilai-nilai yang tertera pada tabel 4.1.7, maka dapat

disimpulkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan secara statistik

sebesar 2,89456 karena nilai tersebut di luar 1,96dan -1,96 dimana nilai koofesien

parameteraya sebesar 0,2802727996 hal mi berarti bahwa hubungan kedua hal

tersebut sangat kuat.

2. Jenis ranmoryanghilang dengan waktu terjadinya curanmor

Tabel 4.1.8

Nilai koofesien parameter, standar deviasi, Z-value dan signifikansi dari jenis ranmor yang
hilang dengan waktu terjadinya curanmor

Z-value

2,89456

-1,22238

-1,20033

Keputusan

Signifikan

Tidak Signifikan

Tidak Signifikan

Ui u2 Koefesien Stand.error Z-value Keputusan

1 1 0,1637260690 0,12211 1,34082 Tidak Signifikan

2 -0,0320872642 0,12658 -0,25349 Tidak Signifikan

3 0,1388904611 0,12166 1,14166 Tidak Signifikan

4 -0,2302611982 0,15097 -1,52521 Tidak Signifikan

Sumber : Outputkomputer SPSS versi 10.0lampiran 2

Berdasarkan nilai-nilai yang tertera pada tabel 4.1.8, maka dapat

disimpulkan bahwa semua nilai tidak signifikan secara statistik karena nilai-nilai

tersebut kurang dari 1,96 dan -1,96 hal ini berarti bahwa antara jenis ranmor yang

hilang dengan waktu terjadinya cmanmor memiliki pola yang seimbang yaitu

hubungannya biasa saja.
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4.2 PEMBAHASAN

4.2.1 Deskriptif

Pada penelitian di bagian Reserse Kriminal (ResKrim) Polda DIY

didapatkan data sebanyak233 kasus pencurian dengan komposisi sebagai berikut:

Tabel 4.2.1.1

Data Curanmor di Sleman Tahun 2003

Lokasi/J. Ranmor VVaklu Total

06.00-12.00 12.00-18.00 18.00-24.00 24.00-06.00

Date % Data 0/
. (.1 Data -•'<» Data <>. Data %

Pemukimar Roda 2 29 12,45 12 5.15 35 .15,02 10 4,29 86 36,91

Roda 4 5 2.15 6 2.58 7 3.00 8 3,43 26 11.16

T. Parkir Roda 2 8 3.43 7 3.00 9 3.86 9 3,86 33 14,16

Roda 4 6 2.58 5 2.15 5 2.15 12 5,15 28 12..02

T. Umum Roda 2 11 4,72 9 3,86 8 3.43 5 2,15 33 14,16

Roda 4 7 3.00 7 3.00 7 3.00 6 2,58 27 11.59

Total 66 28.33 46 19,74 71 30,46 50 21,46 233 100

Sumber: Polda DIY

Keterangan:

1. Lokasi yang paling rawanterjadinya curanmor adalahdi pemukiman, yaitu ada

86 (36,91%) kendaraan roda dua dan 26 (11,16%) kendaraan roda empat yang

hilang. Jam yang paling rawan terjadinya curanmor di lokasi pemukiman

adalah jam 18.00-24.00 untuk kendaraan beroda dua karena masyarakat

sedang melaksanakan ibadah, berkumpul dengan keluarga dan beristirahat

sehingga mereka kurang memperhatikan kendaraan mereka di dalam garasi.



49

Sedangkan untuk kendaraan beroda empatjam yang paling rawan adalahjam

24.00-06.00 karena dari segi ukurartnya yangeukup besar,^^mobil adalahjenis

kendaraan yang paling susah dicuri dan bila dilihat pada jam tersebut

masyarakat sedang terlelap tidur sehinggapencurian lebih mudah dilakukan.

2. Lokasi kedua rawan curanmor adalah di tempat parkiryaitu ada 33 (14,16%)

kendaraan roda dua dan 28 (12,02%) kendaraan roda empat yang hilang. Jam

yang paling rawan terjadinya curanmor di lokasi tempat parkir adalah jam

18.00-06.00 untuk kendaraan beroda dua dan jam 24.00-06.00 untuk

kendaraan beroda empat karena pada saat itu masyarakat yang sedang

memarkirkan kendaraan sudah percaya pada petugas parkirdan kemungkinan

dilihat dari segi petugas parkirnya, mereka tidak paham dengan siapa pemilik

kendaraan beroda dua yang diparkirkan karena waktunya malam hari jadi

mudah sekali terjadi curanmor baik dengan modus penipuan, pemaksaan

maupun dengan menggunakan alat khusus untuk mencuri.

3. Lokasi terakhir yang rawan terjadinya curanmor adalah di tempat umum

seperi di tempat ibadah, di jalan dan di pasar, yaitu ada 33 (14,16%)

kendaraan rodadua dan27 (11,59%) kendaraan roda empat yanghilang. Jam

yang paling rawan terjadinya curanmor di lokasi tempat umum adalah jam

06.00-12.00 untuk kendaraan beroda dua dan jam 06.00-24.00 untuk

kendaraan beroda empat karena pada jamtersebutlah masyarakat paling sering
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menggunakan fasilitas umum seperti meletakkan kendaraan mereka di

sembarang tempat dengan alasan ada keperiuan yang toanyasebentar saja.

4.2.2 Log Linier

Model terbaik dari hasil analisis log linier tentang hubungan antara jenis

ranmor yang hilang, lokasi dan waktu terjadinya curanmor didapatkan sebagai

berikut:

log miJk=U +Um +U2(j) +U3(k) +UX2(IJ) +UX3m

Dimana: 1 adalah sebagai variabel jenis ranmor

2 adalah sebagaivariabel lokasi terjadinya curanmor

3 adalah sebagai variabel waktu terjadinya curanmor

Berarti: [12] = Ada hubungan antara jenis ranmor yang hilang dengan lokasi

terjadinya curanmor.

[13] = Ada hubungan antara jenis ranmor yang hilang dengan waktu

terjadinya curanmor

Dari model terbaik yang diperoleh, dapat dijelaskan hubungan sebagai berikut:

Hal-hal yang menjadi penyebabnya adalah sebagai berikut:

Sebagaimana diketahui bahwa kendaraan roda dua lebih dominan di kota

Jogjakarta karena roda dua lebih praktis untuk digunakan kemana saja dan

harganya lebih murah daripada kendaraan roda empat. Bila dihubungkan dengan

kasus pencurian, kendaraan roda dua lebih mudah untuk dilakukan dimana saja

dan kapan saja daripada roda empat. Hal ini dikarenakan kendaraan roda dua

ukurannya lebih kecil, alat perangkatnya lebih sederhana sehingga proses
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pencuriannya hanya membutuhkan waktu yang cukup relatif singkat. Selain im

didukung berbagai modus pencurian yang sudah bervariasi sehingga mencuri

kendaraan roda dua bisa dihitung dalam ukuran menit saja dan tidak harus berjam-

jam.

Berbeda dengan roda empat karena ukurannya lebih besar sehingga proses

mencuri mobil penuh dengan resiko, perlu keahlian khusus, membutuhkan waktu

yang cukup lama dan harus mencari tempat yang sekiranya benar-benar sepi.

Maka dari itu kasus pencurian kendaraan roda empat paling sering terjadi pada

malam hari dan lokasinya jauh dari petugas keamanan sehingga proses pencurian

berialan dengan lancar.
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5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka pada hasil penelitianini dapat simpulkan sebagai berikut:

1. Lokasi pemukiman dianggap paling rawan curanmor untuk jenis

kendaraan roda dua hal ini ditunjukan dengan adanya hubungan yang

cukup kuat antara jenis ranmor roda dua yang hilang dengan lokasi

terjadinya curanmor di pemukiman.

2. Ada hubungan antara jenis ranmor roda 2 dengan lokasi terjadinya

curanmor di tempat parkir dan tempat umum.

3. Ada hubungan antara jenis ranmor roda 4 dengan lokasi terjadinya

curanmor baik di pemukiman, tempat parkir dan tempat umum.

4. Ada hubungan antara jenis ranmor baik roda dua maupun roda empat

dengan waktu terjadinya curanmor dari jam 06.00 sampai jam 24.00.

5.2 SARAN

Berdasarkan dari kesimpulan di atas, saran-saran yang bisa

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Perlunya kewaspadaan dari pihak masyarakat, khususnya pengguna

kendaraan bermotor roda dua yang ada di daerah pemukiman agar
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lebih berhati-hari saat memarkirkan kendaraan agar tidak terjadi

pencurian.

2. Bagi pihak kepolisian melakukan peningkatan patroli khususnya di

lokasi pemukiman karena daerah inilah yang banyak terjadinya

curanmor roda dua.

3. Adanya kerjasama yang baik antara masyarakat dengan pihak

kepolisian seperti masyarakat segera melaporkan bila terjadi pencurian

kendaraan bermotor dan pihak kepolisian segera mengusut

permasalahan yang sudah dilaporkan.
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Lampiran 1

Data kasus curanmor di Sleman tahun 2003

Lokasi/J.Ranmor Waktu Total

06.00-12.00 12.00-18.0C 18.00-24.00 24.00-06.00

Pemukimai i Roda 2 29 12 35 10 86

Roda 4 5 6 7 8 26

T.Parkir Roda 2 8 7 9 9 33

Roda 4 6 5 5 12 28

T.Umum Roda 2 11 9 8 5 33

Roda 4 7 7 7 6 27

Total 66 49 71 50 233

Sumber: Polda DIY



Lampiran

HIERARCH I C A L LOG

DATA Information
24 unweighted cases accepted. analvsis
233 weighted cases will be used in the analysis.

FACTOR Information
Factor Level
J.RANMOR 2

LOKASI 3
WAKTU 4

LINEAR

HIERARCHICAL LOG LINEAR

DESIGN 1 has generating class
J.RANMOR* LOKASI*WAKTU

Factor Code OBS count EXP count Residual Std Resid

J.RANMOR Roda 2

LOKASI Pemukiman
29,5

12,5

35,5

10,5

29,5

12,5

35,5

10,5

,00 ,00

WAKTU 06.00-12.00
,00 ,00

WAKTU

WAKTU

12.00-18.00

18.00-24.00
,00

,00

,00

,00

WAKTU
24.00-06.00

LOKASI Tempat Parkir
8,5

7,5

9,5

9,5

8,5

7,5

9,5

9,5

,00 ,00

WAKTU 06.00-12.00
,00 ,00

WAKTU
12.00-18.00

,00 ,00

WAKTU

WAKTU

18.00-24.00

24.00-06.00
,00 ,00

LOKASI Tempat Umum
11,5

9,5

8,5

5,5

11,5

9,5

8,5

5,5

,00 ,00

WAKTU 06.00-12.00
,00 ,00

WAKTU 12.00-18.00
,00 ,00

WAKTU

WAKTU

18.00-24.00
24.00-06.00

,00 ,00

J.RANMOR Roda 4

LOKASI Pemukiman
5,5

6,5

7,5

5,5

6,5

7,5

8, 5

,00 ,00

WAKTU 06.00-12.00
,00 ,00

WAKTU 12.00-18.00
,00 ,00

WAKTU 18.00-24.00
,00 ,00

WAKTU 24.00-06.00 8, 5

LOKASI Tempat Parkir
6,5

5,5

5,5

12,5

,00 ,00

WAKTU

WAKTU

WAKTU

WAKTU

06.00-12.00

12.00-18.00

18.00-24.00
24.00-06.00

6, 5

5,5

5,5

12,5

,00

,00

,00

,00

,00

,00

LOKASI

WAKTU

Tempat Umum
06.00-12.00 7,5

7,5

7,5

6,5

7,5

7,5

7/5

6,5

,00

,00

,00

,00

WAKTU
12.00-18.00

,00 ,00

WAKTU

WAKTU

18.00-24.00
24.00-06.00

,00 ,00

Pagel



Goodness-of-fit test statistics
Likelihood ratio chi square = ,00000 DF = 0 P = 1,000

Pearson chi square = ,00000 DF = 0 P= 1^000

Tests that K-way andJiigher order effects are zero.

K DF Pearson Chisq Prob

3 6 2,593 ,8579

? 17 38,996 ,0018

1 23 123,704 ,0000

Tests that K-way effects are zero.

K DF Pearson Chisq Prob

1 6 84,708 ,0000

2 11 36,403 ,0001

3 6 2,593 ,8579

H I E R A R C H I C A L LOG LINEAR

Tests of PARTIAL associations

Effect Name DF Partial Chisq Prob

J.RANMOR*LOKASI

J.RANMOR*WAKTU

LOKASI*WAKTU

J.RANMOR

LOKASI

WAKTU

2

3

6

1

2

3

9,956

7,420

9,588

21,983

21,561

7,602

,0069

,0596

,1431

,0000

,0000

,0550

Estimates for Parameters.

J.RANMOR*LOKASI

Parameter Coeff. Std. Err. Z-Value
1 ,2802727996 ,09683 2,89456
2 -,1258499045 ,10295 -1,22238
3 -,1220971972 ,10172 -1,20033

J.RANMOR*WAKTU

Parameter Coeff. Std. Err. Z-Value
1 ,1637260690 ,12211 1,34082
2 -,0320872642 ,12658 -,25349
3 ,1388904611 ,12166 1,14166
4 -,2302611982 ,15097 -1,52521

HIERARCHICAL LOG LINEAR

Backward Elimination (p = ,050) for DESIGN 1 with generating class

J.RANMOR* LOKASI*WAKTU

Likelihood ratio chi square = ,00000 DF = 0 P = 1,000

Page 2



If Deleted Simple Effect is

J.RANMOR* LOKASI*WAKTU

Step 1

DF L.R. Chisq Change Prob

6 2,571 ,8604

The best model has generating class
J.RANMOR*LOKASI

J.RANMOR*WAKTU

LOKASI*WAKTU

Likelihood ratio chi square 2,57147 DF = 6 P = ,860

If Deleted Simple Effect is DF

J.RANMOR*LOKASI

J.RANMOR*WAKTU

LOKASI*WAKTU

L.R. Chisq Change Prob

2 9,956 ,0069

3 7,420 ,0596

6 9,588 ,1431

Step 2

The best model has generating class
J.RANMOR*LOKASI

J.RANMOR*WAKTU

Likelihood ratio chi square = 12,15922 DF 12 433

If Deleted Simple Effect is
J.RANMOR*LOKASI

J.RANMOR*WAKTU

Step 3

DF L.R. Chisq Change Prob
2 12,918 ,0016

3 10,382 ,0156

The best model has generating class
J.RANMOR*LOKASI

J.RANMOR*WAKTU

Likelihood ratio chi square = 12,15922 DF = 12 P = ,433

HIERARCHICAL L»G

The final model has generating class

LINEAR

J. RANMOR1''LOKASI

J. RANMOR11 WAKTU

Factor Code OBS count EXP count Residual Std Re

J.RANMOR Roda 2

LOKASI Pemukiman

WAKTU 06.00-12.00 29,0 27,2 1,84 ,35

WAKTU 12.00-18.00 12,0 15, 8 -3,84 -,97

WAKTU 18.00-24.00 35,0 29,4 5,58 1,03

WAKTU 24.00-06.00 10,0 13, 6 -3, 58 -,97

LOKASI Tempat Parkir
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WAKTU 06.00-12.00 8,0 10,4 -2,42 -,75
WAKTU 12.00-18.00 7,0 6,1 ,92 ,37
WAKTU 18.00-24.00 9,0 11,3 -2,29 -,68
WAKTU 24.00-06.00 9,0 5,2 3,79 1,66

LOKASI Tempat Umum
WAKTU ~ xrr.ro0=-T2~. ou 11,0 T074~~

;5g.__.
""","18

WAKTU 12.00-18.00 9,0 6,1 2,92 1,18
WAKTU 18.00-24.00 8,0 11,3 -3,29 -,98
WAKTU 24.00-06.00 5,0 5,2 -,21 -,09

J.RANMOR Roda 4

LOKASI Pemukiman

WAKTU 06.00-12.00 5,0 5,8 -,78 -,32
WAKTU 12.00-18.00 6,0 5,8 ,22 ,09
WAKTU 18.00-24.00 7,0 6,1 ,90 ,36
WAKTU 24.00-06.00 8,0 8,3 -,35 -,12

LOKASI Tempat Parkir
WAKTU 06.00-12.00 6,0 6,2 -,22 -,09
WAKTU 12.00-18.00 5,0 6,2 -1,22 -,49
WAKTU 18.00-24.00 5,0 6,6 -1,57 -,61
WAKTU 24.00-06.00 12,0 9,0 3,01 1,00

LOKASI Tempat Umum
WAKTU 06.00-12.00 7,0 6,0 1,00 ,41
WAKTU 12.00-18.00 7,0 6,0 1,00 ,41
WAKTU 18.00-24.00 7,0 6,3 ,67 ,26
WAKTU 24.00-06.00 6,0 8,7 -2, 67 -,91

Goodness-•of-fit test statistics

Likelihood ratio chi square = 12,15922 DF = 12 P = ,433
Pearson chi square = 12,49972 DF = 12 P = ,406

Page 4
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